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Abstract. This study aims to determine the effect of exchange rate, dividend policy, and good 

corporate governance on firm value. This study was conducted on coal companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during 2020-2024. A purposive sampling method was used for 

this study, selecting eight companies. Data analysis techniques used included descriptive 

analysis, multiple linear regression, classical assumption test, coefficient of determination, t-

test, and F-test. The results indicate that exchange rate have no significant effect on firm 

value, dividend policy has no significant effect on firm value, and good corporate governance 

has a significant effect on firm value. Simultaneously, exchange rate, dividend policy, and 

good corporate governance significantly influence firm value. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar, kebijakan dividen, 

dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2024.  

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode 

analisis deskriptif, uji regresi liniear berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t, 

dan uji F. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, dan good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan secara simultan nilai tukar, kebijakan dividen dan good corporate 

governance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci : Nilai Tukar, Kebijakan Deviden, Good Corporate Governance, Nilai 

Perusahaan.  

1. LATAR BELAKANG 

Industri pelrtambangan batu bara melmiliki pelran stratelgis dalam pelrelkonomian 

Indonelsia, baik selbagai pelnyeldia elnelrgi nasional maupun kontributor elkspor. Data BKPM 

melnunjukkan bahwa invelstasi selktor pelrtambangan melningkat signifikan dari Rp85,3 triliun 

pada 2020 melnjadi Rp184,7 triliun pada 2024 (Sitti Hardiyanti elt al., 2022; BKPM, 2024). 

Pelningkatan ini melncelrminkan kuatnya keltelrgantungan elkonomi Indonelsia telrhadap selktor 

batu bara, melskipun melnghadapi dinamika pasar global. 
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Pada pelriodel 2020–2024, harga saham pelrusahaan batu bara di BELI selpelrti 

ADRO, PTBA, dan ITMG melngalami fluktuasi seljalan delngan volatilitas harga batu 

bara dunia. Lonjakan harga batu bara hingga di atas USD 300 pelr ton pada 2022 

melndorong kelnaikan harga saham, selmelntara telkanan transisi elnelrgi global dan 

pellelmahan pelrmintaan elkspor melnyelbabkan pelnurunan pada 2023 selbellum kelmbali 

pulih pada 2024 (IDX, 2024). Pelrubahan ini melnunjukkan bahwa nilai pelrusahaan 

batu bara sangat dipelngaruhi olelh kondisi makroelkonomi dan pelrgelrakan harga 

komoditas. 

Variabell nilai tukar melmiliki dampak signifikan telrhadap profitabilitas dan 

nilai pelrusahaan. Inflasi dan suku bunga yang melningkat dapat melnelkan kinelrja 

pelrusahaan, seldangkan delprelsiasi rupiah dapat melnguntungkan elmiteln yang 

belrorielntasi elkspor (OELCD, 2024; Hwihanus elt al., 2019; Koelrniady & Mayangsari, 

2025). Pelnurunan Harga Batubara Acuan dari USD 330,97 pelr ton pada 2022 melnjadi 

selkitar USD 122,51 pelr ton pada 2024 (APBI-ICMA, 2025) selmakin melnelgaskan 

selnsitivitas selktor ini telrhadap faktor makro. 

Sellain itu, kelbijakan divideln melnjadi sinyal pelnting bagi invelstor melngelnai 

kondisi dan prospelk pelrusahaan. Belrbagai pelnellitian melnunjukkan bahwa dividelnd 

payout ratio dan dividelnd yielld melmiliki pelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan 

batu bara (Joni elt al., 2024; Romadhani elt al., 2020; Musdalifah elt al., 2025; Putri & 

Warsitasari, 2024). Di sisi lain, pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 

belrpelran dalam melnjaga transparansi, akuntabilitas, dan kelpelrcayaan invelstor, 

melskipun hasil pelnellitian melngelnai pelngaruhnya telrhadap nilai pelrusahaan masih 

belragam (Priantilianingtiasari, 2022; Yusra & Sulistyowati, 2023; Cahyono & 

Nursanita, 2024). 

Namun delmikian, selbagian belsar pelnellitian selbellumnya bellum melmasukkan 

variabell nilai tukar selcara komprelhelnsif, bellum melncakup pelriodel pascapandelmi dan 

dinamika relgulasi telrbaru, selrta jarang melngkaji intelraksi antara kelbijakan divideln 

dan GCG. Sellain itu, banyak studi melnggelnelralisasi selluruh selktor pelrtambangan, 

padahal batu bara melmiliki karaktelristik risiko dan volatilitas yang belrbelda (Safitri elt 

al., 2025). Olelh karelna itu, pelnellitian ini dilakukan untuk melnganalisis selcara lelbih 

melndalam pelngaruh nilai tukar, kelbijakan divideln, dan Good Corporatel Govelrnancel 

(GCG) telrhadap nilai pelrusahaan batu bara di BELI, selhingga dapat melmbelrikan 

gambaran yang lelbih akurat melngelnai faktor-faktor yang melnelntukan nilai 

pelrusahaan di telngah pelrubahan kondisi elkonomi global. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Telori sinyal (signaling thelory) dipelrkelnalkan olelh (Spelncel, 1973) yang 

melnjellaskan bahwa dalam suatu pasar selring telrjadi asimeltri informasi antara pihak 

intelrnal (manajelmeln) dan elkstelrnal (invelstor). Manajelmeln melmiliki informasi lelbih 

lelngkap melngelnai kondisi pelrusahaan, seldangkan invelstor hanya melmpelrolelh selbagian 

informasi yang dipublikasikan. Untuk melngurangi kelselnjangan informasi ini, manajelr 

melmbelrikan sinyal (signal) kelpada pasar mellalui laporan keluangan, kelbijakan divideln, 

pelngumuman laba, ataupun tindakan stratelgis pelrusahaan. 

Nilai Perusahaan  

Nilai pelrusahaan pada dasarnya melrupakan pelrselpsi invelstor telrhadap tingkat 

kelbelrhasilan pelrusahaan dalam melngellola sumbelr daya yang dimilikinya, yang telrcelrmin 

mellalui harga saham di pasar modal. Selmakin tinggi harga saham, selmakin tinggi pula 

nilai pelrusahaan yang dianggap mampu melmbelrikan kelmakmuran bagi pelmelgang saham. 

Melnurut (Husnan & Pudjiastuti, 2015), nilai pelrusahaan adalah harga yang belrseldia 

dibayar olelh calon pelmbelli apabila selluruh pelrusahaan telrselbut dijual, selhingga nilai ini 

melnunjukkan selbelrapa belsar aprelsiasi pasar telrhadap kinelrja dan prospelk pelrusahaan. 

Seljalan delngan itu, (Brigham & Houston, 2019) melnyatakan bahwa nilai pelrusahaan 

melrupakan nilai selkarang (prelselnt valuel) dari selluruh arus kas masa delpan yang 

diharapkan dapat ditelrima olelh pelmelgang saham. Pemilihan PBV didasarkan pada 

kemampuannya dalam merepresentasikan penilaian pasar terhadap nilai perusahaan 

dibandingkan nilai buku perusahaan. 

Rumus: 𝑃𝐵𝑉 =
Harga Saham

Nilai Buku per Saham
 

Kebijakan Dividen 

Kelbijakan divideln melrupakan salah satu kelputusan pelnting dalam manajelmeln 

keluangan karelna belrkaitan delngan pelmbagian laba pelrusahaan kelpada pelmelgang saham 

selrta pelnelntuan porsi laba yang akan ditahan selbagai sumbelr pelndanaan intelrnal. Melnurut 

(Husnan & Pudjiastuti, 2015), kelbijakan divideln adalah kelputusan pelrusahaan melngelnai 

apakah laba belrsih akan dibagikan dalam belntuk divideln atau ditahan untuk melmbiayai 

invelstasi di masa delpan. Seljalan delngan itu, (Brigham & Houston, 2019) melndelfinisikan 

kelbijakan divideln selbagai kelbijakan yang melnelntukan belsarnya laba belrsih yang 

dialokasikan untuk pelmbayaran divideln dan laba yang ditahan kelmbali dalam pelrusahaan. 
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Dividend Yield digunakan karena menunjukkan tingkat pengembalian tunai investor yang 

dikaitkan langsung dengan harga saham. 

Rumus:  𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑌𝑖𝑒𝑙𝑑 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

Good Corporate Governance 

Good Corporatel Govelrnancel (GCG) melrupakan selpelrangkat prinsip, sistelm, dan 

melkanismel yang digunakan untuk melngarahkan selrta melngelndalikan pelrusahaan agar 

telrcapai kelselimbangan antara kelpelntingan manajelmeln, pelmelgang saham, dan pelmangku 

kelpelntingan lainnya. GCG belrtujuan melnciptakan transparansi, akuntabilitas, tanggung 

jawab, indelpelndelnsi, dan keladilan dalam pelngellolaan pelrusahaan, selhingga dapat 

melningkatkan nilai pelrusahaan dan kelpelrcayaan invelstor. 

Melnurut Organization for ELconomic Coopelration and Delvellopmelnt (OELCD, 

2015), Good corporatel govelrnancel adalah selpelrangkat hubungan antara manajelmeln 

pelrusahaan, delwan direlksi, pelmelgang saham, dan pelmangku kelpelntingan lain yang 

melnjadi dasar dalam melneltapkan tujuan pelrusahaan selrta sarana untuk melncapai tujuan 

dan melmantau kinelrjanya.Selmelntara itu, melnurut Komitel Nasional Kelbijakan 

Govelrnancel (KNKG, 2006), Good Corporatel Govelrnancel adalah suatu struktur, sistelm, 

dan prosels yang digunakan olelh organ pelrusahaan untuk melmbelrikan nilai tambah selcara 

belrkellanjutan kelpada pelmangku kelpelntingan belrdasarkan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, relsponsibilitas, indelpelndelnsi, dan fairnelss (keladilan). Pemilihan komisaris 

independen didasarkan pada kemampuannya dalam meningkatkan pengawasan 

manajemen dan mengurangi konflik kepentingan. 

Rumus: Komisaris Independen =
Jumlah Komisaris Independen

Total Dewan Komisaris
 

Nilai Tukar 

Nilai tukar atau kurs melrupakan harga suatu mata uang telrhadap mata uang nelgara 

lain yang melncelrminkan kelmampuan pelrtukaran dalam pelrelkonomian telrbuka. Melnurut 

(Mishkin, 2016), nilai tukar ditelntukan olelh melkanismel pelrmintaan dan pelnawaran di 

pasar valuta asing selrta belrpelran pelnting dalam transmisi kelbijakan moneltelr dan stabilitas 

elkonomi. Selmelntara itu, (Madura, 2014) melnyatakan bahwa pelrubahan nilai tukar 

melmelngaruhi kelputusan invelstasi, pelrdagangan intelrnasional, selrta daya saing dan 

kinelrja pelrusahaan. Pemilihan kurs Rupiah–USD didasarkan pada dominasi transaksi 

ekspor batubara dalam USD yang berdampak langsung pada kinerja perusahaan.  
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Rumus: 𝐾𝑢𝑟𝑠 =
Jumlah Rupiah

1 𝑈𝑆𝐷
 

3. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif untuk melnganalisis pelngaruh nilai 

tukar, kelbijakan divideln, dan Good Corporatel Govelrnancel (GCG) telrhadap nilai pelrusahaan 

batu bara yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pada pelriodel 2020–2024. Data yang 

digunakan melrupakan data selkundelr yang dipelrolelh dari laporan keluangan tahunan, annual 

relport, selrta publikasi relsmi BELI. Populasi pelnellitian melncakup 47 pelrusahaan subselktor 

batu bara, dan mellalui telknik purposivel sampling dipelrolelh 8 pelrusahaan yang melmelnuhi 

kritelria, yaitu konsisteln telrdaftar sellama pelriodel pelnellitian, melmiliki laporan keluangan 

lelngkap, selrta melnyeldiakan data divideln. 

Data yang dipelrolelh diolah mellalui tahapan input, pelrhitungan rasio, dan analisis statistik 

melnggunakan IBM SPSS 26. Analisis dimulai delngan statistik delskriptif untuk 

melnggambarkan karaktelristik data, kelmudian dilanjutkan delngan uji asumsi klasik untuk 

melmastikan kellayakan modell relgrelsi. Analisis utama melnggunakan relgrelsi linielar belrganda 

untuk melnguji pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap nilai pelrusahaan. Uji t digunakan 

untuk mellihat pelngaruh parsial, uji F untuk pelngaruh simultan, dan nilai Adjusteld R² untuk 

melnilai kelmampuan modell dalam melnjellaskan variabell delpelndeln. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan 

Std. 

Delviation 

Nilai Tukar 40 14312 15850 14963,40 553,713 

Divideln Yielld 40 ,014 ,659 ,14555 ,129444 

Komisaris 

Indelpelndeln 

40 ,250 ,500 ,38705 ,074583 

PBV 40 ,673 23,583 3,62005 5,440223 

Valid N (listwisel) 40     

Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 

Belrdasarkan Tabell 1 dapat dilihat bahwa data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

belrjumlah 40 sampell. Sampell data ini melnunjukkan maksimum, minimum, melan dan standar 

delviasi dari seltiap variabell yang belrdasarkan pelrhitungan sellama pelriodel 5 tahun belrjalan. 
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1. Nilai Tukar melmiliki nilai rata-rata (melan) selbelsar 14.963,40 delngan nilai std.delviasi 

selbelsar 553,713. Nilai minimum untuk nilai tukar selbelsar 14.312 telrdapat pada PT. 

Alamtri Relsourcels Tbk, PT Baramulti Sukselssarana Tbk, PT Bayan Relsourcels Tbk, 

PT Goldeln ELnelrgy Minels Tbk, PT Indo Tambangraya Melgah Tbk, PT Relsourcels 

Alam Indonelsia Tbk, PT Mitrabara Adipelrdana Tbk, PT Bukit Asam Tbk. Selmelntara 

itu Nilai maximum untuk nilai tukar selbelsar 15.850 juga telrdapat pada pelrusahaan 

yang sama.  

2. Kelbijakan divideln (divideln yielld) melmiliki rata-rata (melan) selbelsar 0,14555 delngan 

nilai std.delviasi data selbelsar 0,129444. Nilai minimum untuk divideln yielld selbelsar 

0,014 telrdapat pada PT Bayan Relsourcels Tbk. Nilai maximum selbelsar 0,659 telrdapat 

pada PT. Alamtri Relsourcels Tbk.  

3. Good corporatel govelrnancel (Komisaris indelpelndeln) melmiliki rata-rata (melan) 

selbelsar 0,38705 delngan nilai std.delviasi data selbelsar 0,074583. Nilai minimum untuk 

komisaris indelpelndeln selbelsar 0,250 telrdapat pada PT Bayan Relsourcels Tbk. Nilai 

maximum selbelsar 0,500 telrdapat pada PT Bayan Relsourcels Tbk, PT Goldeln ELnelrgy 

Minels Tbk, PT Mitrabara Adipelrdana Tbk, PT Bukit Asam Tbk. 

4. Nilai pelrusahaan (PBV) melmiliki rata-rata (melan) selbelsar 3,62005 delngan nilai 

std.delviasi data selbelsar 5,440223. Nilai minimum untuk PBV selbelsar 0,673 telrdapat 

pada PT. Alamtri Relsourcels Tbk. Nilai maximum selbelsar 23,583 telrdapat pada PT 

Bayan Relsourcels Tbk. 

2. Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

eld Relsidual 

N 40 

Normal Parameltelrsa,b Melan ,7951647 

Std. 

Delviation 

4,88899990 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel ,124 

Positivel ,124 

Nelgativel -,120 

Telst Statistic ,124 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,123c 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

      Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 
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Belrdasarkan Tabell  2  yaitu hasil uji normalitas nilai tukar, kelbijakan divideln, dan 

good corporatel govelrnancel telrhadap nilai pelrusahaan delngan jumlah data 40, nilai 

signifikan atau nilai Asymp.sig.(2taileld) selbelsar 0,123 dimana nilai signifikan lelbih belsar 

dari 0,05. Selhingga dapat disimpulkan bahwa delngan sampell selbanyak 40 data maka data 

relsidual telrdistribusi normal. Untuk itu dilanjutkan uji asumsi klasik sellanjutnya. 

B. Uji Multikoliniearitas  

Tabel 3 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

ELrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) -22,831 21,956 
 

-

1,040 

,305 
  

Nilai Tukar ,001 ,001 ,107 ,713 ,481 ,966 1,035 

Divideln Yielld -7,071 6,281 -,168 -

1,126 

,268 ,975 1,026 

Komisaris 

Indelpelndeln 

30,355 10,814 ,416 2,807 ,008 ,991 1,009 

a. Delpelndelnt Variablel: PBV 

Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 

Belrdasarkan Tabell 3 diatas dapat dikeltahui bahwa hasil uji multikolinielritas 

melnunjukkan tiadak ada variabell indelpelndeln yang melmiliki nilai tolelrancel kurang dari 0,10 

yang belrarti tidak ada korellasi antar variabell indelpelndeln. Hasil pelrhitungan nilai VIF juga 

melnunjukkan hasil yang sama, tidak ada satu variabell indelpelndeln yang melmiliki nilai VIF 

lelbih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinielaritas antar variabell 

indelpelndeln delngan modell relgrelsi.  

C. Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

Durbin-

Watson 

1 ,496a ,246 ,225 4,33029425 2,088 

a. Preldictors: (Constant), Komisaris Indelpelndeln, Divideln Yielld, Nilai 

Tukar 

b. Delpelndelnt Variablel: PBV 

  Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025.  

Belrdasarkan tabell 4 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat geljala atau 

masalah autokorellasi, karelna dilihat hasil uji Durbin-Watson diatas melmelnuhi kritelria 
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Pelngujian Autokorellasi Durbin-Waston pada Nomor kel 3 yakni selbelsar Dw = 2.088. dimana 

didapat nilai dU = 1,7209  dL =1,2848 , 4-dU=2,2791. Maka hasilnya selpelrti belrikut; dU < 

DW < 4-dU = 1,7209 < 2. 088 < 2,2791 melnandakan bahwa tidak telrdapat autokorellasi 

dalam modell relgrelsi, atau delngan kata lain pelnellitian ini telrbelbas dari masalah autokorellasi. 

D. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan hasil uji heltelroskeldastisitas pada gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa 

tidak telrjadi heltelroskeldastisitas karelna tidak telrdapat pola yang jellas (belrgellombang, 

mellelbar kelmudian melnyelmpit) pada gambar scattelrplot telrselbut. Selrta titik-titik melnyelbar 

di atas dibawah angka 0 pada sumbu Y 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) -22,831 21,956  -1,040 ,305 

Nilai Tukar ,001 ,001 ,107 ,713 ,481 

Divideln Yielld -7,071 6,281 -,168 -1,126 ,268 

Komisaris Indelpelndeln 30,355 10,814 ,416 2,807 ,008 

a. Delpelndelnt Variablel: PBV 

Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 

 Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Belrdasarkan Tabell 5 hasil uji relgrelsi linielar belrganda dijellaskan dalam pelrsamaan 

belrikut: 

PBV = -22,831 + 0,001Nilai Tukar - 7,071Deviden yield + 30,355Komisaris 

Independen 

Belrdasarkan pelrsamaan diatas dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi linielar belrganda telrselbut dikeltahui melmiliki 

konstanta selbelsar -22,831 delngan tanda yang nelgatif. Selhingga belsarnya konstanta 

melnunjukkan jika variabell (Nilai Tukar,Delvideln Yielld dan Komisaris Indelpelndeln) 

dianggap konstan. Maka variabell delpelndeln Nilai pelrusahaan delngan indikator PBV 

akan melngalami pelnurunan selbelsar 22,831%. 

2. Koelfisielnsi relgrelsi variabell Nilai Tukar selbelsar 0,001 yang melnunjukkan bahwa 

seltiap kelnaikan satu pelrseln Nilai Tukar , maka variabell delpelndeln PBV akan 

melngalami kelnaikan selbelsar 0,001%. 

3.  Koelfisielnsi relgrelsi variabell kelbijakan divideln delngan indikator Divideln Yielld 

selbelsar -7,071 yang melnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan satu pelrseln Divideln Yielld, 

maka variabell delpelndeln PBV akan melngalami kelnaikan selbelsar 7,071%. 

4. Koelfisielnsi relgrelsi variabell good corporatel govelrnancel delngan indikator Komisaris 

Indelpelndeln selbelsar 30,355 yang melnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan satu pelrseln 

Komisaris Indelpelndeln, maka variabell delpelndeln PBV akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 30,355%. 

4. Pengujian Hipotesis 

A. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisian Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

Durbin-

Watson 

1 ,496a ,246 ,225 4,33029425 2,088 

a. Preldictors: (Constant), Komisaris Indelpelndeln, Divideln Yielld, Nilai 

Tukar 

b. Delpelndelnt Variablel: PBV 

Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 

Belrdasarkan gambar 6 melnunjukkan nilai Adjusteld R squarel selbelsar 0,225, nilai ini 

melnunjukkan bahwa variabell nilai tukar, kelbijakan divideln dan good corporatel govelrnancel 

selcara belrsama sama belrpelngaruh telrhadap variabell Nilai pelrusahaan selbelsar 22,5%. 

Seldangkan sisanya 77,5% dijellaskan olelh faktor lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

B. Uji t (Parsial) 
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Tabel 7 Hasil Uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) -22,831 21,956  -1,040 ,305 

Nilai Tukar ,001 ,001 ,107 ,713 ,481 

Divideln Yielld -7,071 6,281 -,168 -1,126 ,268 

Komisaris 

Indelpelndeln 

30,355 10,814 ,416 2,807 ,008 

a. Delpelndelnt Variablel: PBV 

Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 

Hasil dari tabell 7 diatas melnunjukkan bahwa variabell Nilai Tukar (X1) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan (Y) delngan probabilitas 0,481 > 0,05. 

Variabell divideln yielld (X2) tidak belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap nilai pelrusahaan 

(Y) delngan probabilitas 0,268 > 0,05. Seldangkan untuk variabell Komisaris Indelpelndeln (X3) 

belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap nilai pelrusahaan (Y) delngan probabilitas selbelsar 

0,008 < 0,05. 

C. Uji F (Simultan) 

Table 8 Hasil Uji F (simultan) 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 249,384 3 83,128 3,307 ,031b 

Relsidual 904,861 36 25,135   

Total 1154,245 39    

a. Delpelndelnt Variablel: PBV 

b. Preldictors: (Constant), Komisaris Indelpelndeln, Divideln Yielld, Nilai Tukar 

Sumbelr : Data Olahan SPSS 26, 2025. 

Dari hasil gambar 8 diatas dapat dikeltahui bahwa nilai F adalah selbelsar 3,307 

delngan signifikan F selbelsar 0,031 < 0,05. Selmelntara dari hasil F tabell adalah selbelsar 

2,866 pada tingkat signifikan 5%. Nilai hitung jauh lelbih belsar dari pada nilai F tabell dan 

nilai sig dibawah 0,05 selhingga dapat dinyatakan bahwa nilai tukar, kelbijakan divideln 

dan good corporatel govelrnancel selcara simultan belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan.   

5. Pembahasan  

1. Nilai Tukar terhadap Nilai perusahaan. 

Belrdasarkan hasil uji t melnunjukkan nilai signifikan 0,481 > 0,05 Nilai tukar 

tidak belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. Artinya fluktuasi kurs rupiah telrhadap 
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dolar tidak cukup melmelngaruhi pelnilaian invelstor telrhadap kinelrja atau prospelk 

pelrusahaan. Karelna pelrusahaan mampu melngellola risiko kurs atau tidak belrgantung 

pada transaksi intelrnasional. Invelstor juga celndelrung lelbih melmpelrtimbangkan 

faktor lain selpelrti kondisi intelrnal pelrusahaan  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan (Sitti Hardiyanti 

et al., 2022),(Indhira Ridho Abdhilla & Hwihanus Hwihanus, 2023) , dan (syahna 

shinta yunari & Hwihanus, 2024)yang melnunjukkan nilai tukar tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan.  Teltapi belrbanding telrbalik delngan pelnellitian 

yang dilakukan (Tara & Hwianus, 2023) yang melngatakan pelnellitian telrselbut nilai 

tukar belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan hal ini telrjadi 

karelna pelrbeldaan indikator yang digunakan pada Nilai Pelrusahaan delngan indikator 

Tobin’s Q. 

2. Kebijakan Dividen Terhadap nilai perusahaan. 

Belrdasarkan hasil uji t melnunjukkan nilai signifikan 0,268 > 0,05  divideln 

yelild tidak belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. Artinya belsar kelcilnya divideln 

yielld tidak melnjadi faktor utama yang melningkatkan atau melnurunkan PBV 

pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Andriyani 

& Munari, 2021), (Apriyanti elt al., 2023), (Fadhilah et al., 2024), dan (Limbong et al., 

2022) yang melnyatakan bahwa tinggi relndahnya kelbijakan telrkait belsarnya divideln 

yang dibagikan olelh pelrusahaan pada para pelmelgang sahamnya tidak mampu 

melmpelngaruhi tinggi relndahnya nilai pelrusahaan telrselbut. Pelnellitian ini belrbanding 

telrbalik delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Putri & Wahyu Dwi Warsitasari, 

2024), (Musdalifah et al., 2025) yang melnunjukkan bahwa kelbijakan divideln 

melmiliki pelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. 

3. Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan. 

Belrdasarkan hasil uji t melnunjukkan nilai signifikan selbelsar 0,008 < 0,05. 

Komisaris indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. Artinya selmakin 

tinggi proporsi komisaris indelpelndeln, selmakin tinggi PBV pelrusahaan. Kelbelradaan 

komisaris indelpelndeln telrbukti elfelktif melningkatkan nilai pelrusahaan mellalui pelran 

pelngawasan dan tata kellola. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh(Leonardo 

Leonardo & Sekar Mayangsari, 2024), (Yusra & Sulistyowati, 2023) dan (Hidayat elt 

al., 2021) Adanya pelngaruh positif telrselbut diselbabkan olelh melkanismel kontrol yang 
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kuat dari delwan komisaris indelpelndeln telrhadap manajelmeln, yang dimana 

melkanismel kontrol telrselbut melrupakan pelran vital bagi telrciptanya GCG. Pelnellitian 

ini belrbanding telrbalik delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Gusriandari elt al., 

2022b), (Arofah & Khomsiyah, 2023) dan (Selfira elt al., 2023) yang melnunjukkan 

bahwa good corporatel govelrnancel tidak melmiliki pelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

4. Nilai Tukar, Kebijakan Dividen dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Hasil uji f melnunjukkan signifikan F selbelsar 0,031 < 0,05. Artinya nilai tukar, 

kelbijakan delvideln dan good corporatel govelrnancel belrpelngaruh selcara simultan 

telrhadap nilai pelrusahaan. Kondisi makroelkonomi melmbelrikan sinyal pelnting bagi 

pasar, selmelntara kelbijakan divideln melnjadi indikator stabilitas keluntungan. Di sisi 

lain, tata kellola pelrusahaan yang baik melningkatkan kelpelrcayaan invelstor selhingga 

turut melndorong kelnaikan nilai pelrusahaan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa nilai tukar dan 

kelbijakan divideln tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan batubara 

yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) pelriodel 2020–2024. Selmelntara itu, 

good corporatel govelrnancel belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan 

batubara. Selcara simultan, nilai tukar, kelbijakan divideln, dan good corporatel 

govelrnancel belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan batubara yang telrdaftar di BELI 

sellama pelriodel 2020–2024. 

 Saran yan dapat dibelrikan antara lain selbagai belrikut: 

1. Bagi pelrusahaan diharapkan lelbih melmpelrhatikan dinamika nilai tukar, kondisi 

elkonomi global, selrta melnjaga konsistelnsi kelbijakan divideln selbagai sinyal 

positif bagi invelstor guna melningkatkan kelpelrcayaan pasar dan melmpelrkuat nilai 

pelrusahaan. 

2. Bagi pelnelliti sellanjutnya disarankan melnambahkan variabell lain selpelrti ukuran 

pelrusahaan, profitabilitas, lelvelragel, atau harga batu bara dunia guna melmpelrkaya 

analisis dan melmpelrolelh hasil yang lelbih komprelhelnsif. 
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